











































































































































































































6. Etos Kerja

Rajin bekerja sangat dianjurkan, misalnya dalam saloka :

Sapa atane bakal atana’ Siapa rajin bertani akan
menanak nasi

Sapa adagang bakal Siapa berdagang akan

adaging berdaging ( tubuhnya
padat dan sehat )

Jadi untuk bisa makan harus rajin berusaha dan bekerja.
Kalau perlu dengan alako berra’ apello koneng. ( bekerja
keras berkeringat kuning ).

Malas bekerja disindir

oleh pantun ( lagu ) di bawah ini :
Ping pilu

Ta'endha’ ngala’ taronna
Taronna oreng la’ bajeng
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Rajin Belajar

Pantunnya :

Parreng odhi’ ronto biruna

Parse fenno rang-rang lombu
Oreng odbi'neko koduna
Nyare elmopataronggu

Daun bambu hijau rumtuh
Bibit kelapa jarang tumbuh
Orang hidup itu seharusnya
Mencari ilmu dengan
sungguh

Ada yang berupa lagu “Olle ollang* begini syairnya :

Olle ollang maddba kanca
Se ajara

Olle ollang ajara
pabalangaja

Olle ollang sanonto
pong-pong gi’ ngoda

Olle ollang mon towa

kare repodda

Olle ollang mari kawan
kita belajar

Olle ollang belajar
setekun mungkin

Olle ollang sekarang
selagi masih muda
Olle ollang agar bila
dewasa tidak kerepotan




Mandailing

Bagian mesan kuburan dari Mandailing, terbuat dari kayu,
vang meninggal digambarkan mengendarai gajah

BERPIKIR POSITIF DALAM KONTEKS
BUDAYA MANDAILING

Shafwan Hadi Umn

aerah Mandailing memiliki ciri-ciri kebudayaan

yang membedakannya dari daerah di sekitarnya.

Pertama, Mandailing memiliki akar religi yang
kuat, khususnya dalam agama Islam. Di samping itu ada
juga sebagian kecil menganut agama kristen dari sekte
Mannonite yang dibawa oleh penginijil dari penginjil
Nederland (NZG). Ciri keislaman vang di Mandailing
merupakan alur emigran keislaman yang datang dari
Minangkabau vaitu Gerakan Padri. Pada mulanva, nuansa
keislaman yang ada adalah corak keislaman yang toleran

terhadap berbagai tradisi kemasyarakatan. Sebagaimana
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diketahui, Padri adalah suatu gerakan purifikasi terhadap
ajaran dasar Islam yakni akidah dan ibadah untuk
mengembalikan perilaku pengamalan masyarakat terhadap
ajaran Islam.

Kedua, Mandailing dibalut oleh tradisi pembentukan
kemasyarakatan yang diikat oleh adat. Tkatan adat yang
membentuk masyarakat tersebut, sehagaimana masyarakat
Batak lainnya, adalah tradisi Dalihan Na Tolu yaitu suatu
konsep pengaturan ekilibrium sosial yang dinamis dan
berpindah-pindah. Ini berarti bahwa peran seseorang
apakah sebagai Mora, Kahanggi, maupun anak Boru
tidaklah posisi yang permanen, tetapi bersifat sementara. Di
satu waktu seorang berperan sebagai Mora (pengambilan
gadis), di kesempatan lain ia dapat peran sebagai anak
Boru (pemberian gadis).

Ketiga, masyarakat Mandailing sesuai kedekatannya secara
geografis dengan Minangkabau, maka didalanya terjadi
asimilasi. Masyarakat Minangkabau yang dibawa oleh
Padri atau migrasi secara sukarela ke Mandailing
melarutkan dirinya dengan masyarakat setempat. Proses
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pelarutan ini terjadi melalui pemberian marga dan ini
membuat mereka telah merasa menjadi orang Mandailing.
Demikian juga halnya ini terjadi di daerah Angkola.
Sementara itu, sebagian lagi masyarakat Mandailing
melakukan migrasi pula ke daerah Sumatra Barat dan
banyak yang tinggal menetap di kawasan Pasaman
Sumatra Barat.

Keempat, kultur Mandailing sesuai dengan posisinya pada
daerah perlintasan yang menghubungkan antara Sumatra
Barat dengan Sumatra Utara maka daerah ini memiliki
potensi dalam bidang perdagangan. Hal ini mengakibatkan
bahwa tingkat kehidupan ekonomi Mandailing - lebih bagus
dari daerah lainnya di Tapanuli Selatan. Ini membuat
mereka lebih mandiri, dinamis, dan kreatif, sehingga cukup
banyak kelompok masyarakat yang terdidik di daerah
tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa daerah
Mandailing memilki sumber daya alam, kondisi geografis
yang memberikan banyak peluang, sarana dengan
kesadaran teologis dan diikat oleh berbagai pranata sosial.




Pada budaya dan kultur Mandailing di atas, seorang penyair
dan pendidik pernah dilahirkan di ranah tersebut. Penyair itu
adalah Willem Iskandar yang hidup pada abad 19 (1840 —
1876). Membicarakan Willem Iskandar dan peranannya
sebagai tokoh yang mengajarkan kearifan budaya dan
berfikir positif akan diturunkan dengan sekelumit sajak-
sajaknya dari kumpulan Sibulus-bulus Sirumbuk-rumbuk
(Basyral Hamidy, edisi 1976).

Kepedulian Sosial Willem Iskandar

Masyarakat Mandailing ketika itu bersama dengan sub-sub
etnik lainnya di Nusantara tak luput dijadikan sasaran
strategi politik penjajah Belanda dengan tiga pokok
proyeknya yaitu, dominasi di bidang politik, eksploatasi di
bidang ekonomi, dan penetrasi di bidang kebudayaan.
Willem Iskandar menjadi saksi bagaimana pemerintahan
dan raja-raja desa dikuasai oleh Belanda melalui siasat
devide et impera-nya, tata struktur pemerintah desa (luat,
kekuriaan, huta) mengalami pengaruh kolonial. Situasi
keterbelakangan, kebodohan, dan buta huruf, kemiskinan

kaum pribumi tidak seimbang berhadapan dengan
kekuasaan kolonial Belanda. Sebagai orang “ bumi putra “
Iskandar menyadari sedalam-dalamnya tentang sistem
nilai masyarakat Mandailing dengan dua kota kecil yang
bersejarah yaitu Pernyambungan dan Kotanopan (sekarang
termasuk Kabupaten Madina). Willem kenal betul ranah
kelahirannya, lengkap dengan struktur contour shape-nya,
yang memiliki barisan pegunungan, lembah, dan alur
sungai batang Gadis yang meliuk-liuk bersama kekayaan
alam dan keindahan panoramanya.

Renungan, persepsi, dan apresiasi terhadap hubungan batin
antara Willem Iskandar dengan masyarakatnya tidaklah
dianggap berlebihan. Hal ini tergambar dalam lantunan
batinnya yang dituangkan melalui wadah syairnya dalam
buku “Sibulus-bulus Sirumbuk-lumbuk” yang makna
dasarnya adalah “ketulusan dan keselarasan’ atau
“vang tulus dan serasi”. Di dalam tilisan itu, terlukis
idealisme kepujanggan, kependidikan, kejuangan, penuh
sepiritual dengan pandangan jauh ke hari depan masyarakatnya.
Sikap budayanya sangat akomodatif terhadap permasalahan
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masyarakatnya. Beliau merakyat dan berjiwa mendidik.

Dalam sajaknya “ Ajar ni amangna di anakna na kehe tu

sikola “, Willem berdoa :

0, na lobi denggan roa 0, Yang Maha Penyayang

A umbege nau pardokon on, Yang mendengar semua
ucapanku ini,

Mangido au di ita Kumohon pada-Mu

Ita patorang pangaroai ni Terangilah jiwa anak ini.

danak on,

Demikian pula dalam sajaknya “Mata ni ari” ia juga
berdoa :

0, na Jopbasa 0, Yang Maha Penyayang
Untung ni danak pep ape  nasib anak kiranya
Markasonangan muse berbahagia pula;

Hum sijat parang do lakna  hanya si jahat perangilah,
Na garang membaen dosa  yang sering berbuat dosa,
Nagumadobuk, taroktokna  yang tak tentram jiwanya.

Kemudian sajaknya “Na mananom na mate” ia
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menasehatkan kepada anak-anak :
Dibaon, ma’'le donganta  Sebab itu hai teman-teman

Masukkon on tu ate-ate. Camkanlah ini dalam kalbu

Tarimo kasi di Debata bersyukurlah kepaéa Tuhan,

Angulo dope amanta inanta karena masih hldup ayah
bundamu

Parsinta alai torkis gogo Doakanlah mereka tetap

sehat,
Ingat poda ini alai sude ingat petuah mereka semua,
Muda sangom [ dabo jika tidak demikian,
Manyolsol kamu muse

menyesal kamu kelak.

Intisari dalam sajak “Ajar ni amangna di anakna na
kehe tu sikola” ialah nasehat dan pesan seorang ayah pada
anaknya dalam sebuah rumah tangga yang kehidupannya
cukup sederhana sebagai petani. Namun, ia mempunyai
visi pendidikan dan hari depan bagi anaknya sekaligus.
harapan dan doanya kepada ’Iuhan,g.Doa itu agar anaknya
senantiasa mendapat petunjuk dari 'Ehan Yang Mahakuasa.
Sajak “Mataniars” mengungkapkaﬁ kekuasaan Tuhan




yang menciptakan sang surya dan menjadi sumber energi
bagi tumbuh-tumbuhan dan hewan di bumi. Ia doakan
supaya Tuhan menurunkan rahmat dan karunia-Nya
kepada generasi penerus. Hanya manusia durjana yang
cenderung berbuat dosa, dan jantungnya akan selalu
berdebar ketakutan.

Pada sajaknya “Na mananom na mate”, Willem
menasehatkan agar anak-anak mensyukuri bahwa ayah
dan bunda mereka masih hidup. la menghimbau agar
anak-anak mendoakan kedua orang tuanya, karena
merekalah yang mengayomi anaknya dengan penuh kasih
sayang,

Willem Iskandar dan Pendidikan

Willern Iskandar adalah anak keluarga besar Sutan Kumala
Yang Dipertuan Hutasiantar. Beliau pernah mengenyam
pendidikan Barat (1858-1861) ketika beliau belajar di
Negeri Belanda. Ketika Willem pulang dari Negeri Belanda,
ia kembali mencurahkan perhatiannya terhadap

pendidikan anak bangsanya.

Dalam sajak “Mandailing” (bait 15 dan 16) ia menulis:

Tinggal ma ho jolo ale Tinggallah sayang

anta piga taon ngada u bolo  entah brapa lam aku tak
tahu

muda uida ho mulak muse  jika kulihat kau kembali

ulang be nian sai ma oto  janganlah kau tetap bodoh

Lao ita, marsarak, mar Ketika kita berpisah

sipaingot dope au di o kupesankan padamu

Ulang lupa paingot danak  jangan lupa menasehati

Manjala bisuk na peto anak mencari ilmu yang
benar

Sekelumit sajak-sajak di atas telah menunjukkan bagaimana
Willem Iskandar memandang pendidikan sebagai jenjang
menuju kemajuan.

Kini beribu-ribu anak pribumi dari ranah Mandailing telah
menjadi ilmuwan, cendekiawan, dan tokoh-tokoh
masyarakat baik tingkat regional, maupun tingkat nasional.
Sumbangan para kaum cerdik pandai yang lahir di ranah
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Mandailing akan tetap diharapkan sepanjang masa.
Puisi-puisi Willem Iskandar dapat kita pahami bahwa ia
seorang pendidik dan penyair yang bercita-cita memerangi
kebodohan bangsanya. [a juga seorang modernis, moralis,
kritikus, dan religius. Sekalipun ia lahir dalam lingkungan
bangsawan, ia tetap kritis terhadap sistem feodalisme di
sekitarnya. [a putra keempat Mangaraja Tinating dari marga
Nasution di Pidoli Lombang Mandailing. Ta dilahirkan
bulan Maret 1840 di Pidoli Lombang dan diberi nama Si
Sati, kemudian mendapat gelar Sutan Iskander. Ketika
berdiam di Negeri Belanda pada tahun 1858 ia mengganti
namanya dengan Willem Iskander, ia meninggal di Amsterdam
8 Mei 1876.
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Hikayat Seri Rama, manuskrip melayu tahun 1600 MHW

tentang puisi-puisi

SIKAP POSITIF DALAM KEARIFAN
TRADISI MELAYU

Achadiati

alam kehidupan yang menuntut manusia untuk

dapat mengatasi berbagai tantangan, yang sangat

diperlukan adalah pemikiran positif guna
membangkitkan optimisme saat menghadapi kesulitan.
Dalam sastra Melayu anjuran untuk bersikap positif ini
tidak selalu dinyatakan secara eksplisit, melainkan
tersembunyi dalam amanat yang perlu disarikan sendiri
oleh pendengar atau pembaca. Pada umumnya nasihat dan
anjuran lebih bersifat melihat ke dalam (inward-looking),
agar menyempurnakan diri. Dalam sastra hikayat,
misalnya, sepak terjang pahlawan yang tidak kenal mundur
melambangkan sikap positif yang harus dimiliki setiap
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orang yang mau berhasil. Hikayat Indraputra, Hikayat Si
Miskin, atau Syair Siti Zahrah misalnya semuanya
menggambarkan usaha yang tak kenal lelah untuk
mencapai kebahagiaan atau menolong orang lain. Gagasan
itu juga terkandung dalam pantun ini.

Berakit-rakit ke hulu
Berenang-renang ke tepian
Bersakit-sakit dahulu
Bersenang-senang kemudian

Sementara itu, tak perlu cemas kalau ada pengorbanan
yang harus diberikan, karena korban yang jatuh pasti akan
digantikan oleh yang lebih baik untuk tetap hidup terus,
begitu pantun ini memberi semangat.

Rama-rama sikumbang janti - Patah tumbuh hilang berganti
Khatib Endah pulang berkuda  Esa hilang dua terbilang
Patal) tumbub hilang berganti - Gugur satu tumbuh seribu
Pusaka tinggal di tangan

yang muda
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Pada umumnya ujaran dan sastra tradisional mendorong
kepada tindakan dan cara hidup yang positif karena itu
yang akan membawa harmoni dan kebahagiaan, juga
mendorong untuk memikirkan setiap tindakan. Berikut ini
petikan dari “Gurindam Duabelas” karangan Raja Ali Haji
yang sangat terkenal.

Bersunggub-sunggub Barang siapa yang sudah
memeliharakan langan besar

Daripada segala berat Janganlah kelakuannya
dan ringan menjadi kasar

Di mana tahu salah

Jika tidak orang lain yang berperi

Dalam heterogenitas masyarakat masa kini penilaian yang
tepat tentang teman baru sangat berguna.

Jika hendak mengenal
orang yang mulia

Jika hendak mengenal
orang yang berilmu




Libettley kepacter kelekerient dier Bertanya dan belajar

tiadalah jemu

Tikap papen kayu bersegi— Indah tampan karena budi
Riga-riga di pulaw angsa — linggi bangsa karena
bahasa

Cabari olebmu akan sababat Cahari olehmu akan kawan

tang boleh dijadikan obai  Pilih segala orang yang
setiawan

Akhirnya inilah suatu pantun yang mencakup suatu sikap

hidup secara lengkap.

Carilah pancang untuk alamat
Lepaskan balam di muka tingkap
Hendak mengukur balam di hutan
Balam di sangkar dilambungkan
Peganglah janji dengan amanat
Hati mabuk bawalah mengucap
Kenanglah hari yang kemudian
Esok badan akan bertanggungan

Hikayat Hang Tuah tahun 1882 di Melaka

BUNGA RAMPAL
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Riau Lingga
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SANGKA BAIK

Pudentia MPSS

alam konteks tertentu yang menyangkut bahasa,

Melayu dapat dikategorikan sebagai etnis yang

tersebar di wilayah pesisir Timur Sumatera, Riau,
Sambas sampai ke wilayah Timur Indonesia. Sebagai
wilayah pesisir, sejak dulu Melayu sangat terbuka dengan
berbagai pengaruh luar yang masuk dari India, Cina, Arab,
Persia, dan Eropa. Salah satu bukti keterbukaan Melayu
dapat dilihat, antara lain melalui ungkapan sastra
berbentuk pantun. Penutur atau masyarakat penggunanya
dapat dengan leluasa menyampaikan pesan-pesan dengan
mengubah kata-kata sesuai dengan situasi dan
kepentingannya dalam kerangka yang telah tersedia dalam




sampiran dan isi. Dalam keterbukaannya tersebut, prinsip
yang selalu diterapkannya dalam berinteraksi dengan yang
lain adalah “sangka baik”, atau berpikir positif dalam
menghadapi siapa pun dan apa pun.

Berikut ini akan disampaikan pantun-pantun lama yang
berasal dari tradisi lisan, yang antara lain terdapat dalam
buku Pantun Melayu terbitan Balai Pustaka dan Bujang Tan
Domang, susunan Tenas Effendi yang mengungkapkan
masyarakat adat suku Petalangan di Riau. Selain itu,
diberikan juga contoh pantun modern yang disusun oleh
John Gawa. John Gawa berasal dari Indonesia dan kini
sudah berpuluh tahun menetap di Australia sebagai guru
bahasa Indonesia. Kecintaannya akan tanah airnya
dituangkan dalam berbagai pantun bernuansa masa kini
dengan mengambil sumber dari pantun-pantun lama dan
kehidupan kesehariannya di Australia.

! Parak: Kebun, ladang,

Pantun terbukti sangat efektif untuk menyampaikan
berbagai pesan berharga yang disembunyikan dalam
untaian katanya. Pantun bukan sekedar permainan kata
seperti tampak dalam “berbalas pantun”, tetapi lebih
sebagai sarana penyampaian kebijakan dan kearifan yang
yang terkandung dalam budaya Melayu seperti tampak
dalam pantun-pantun berikut.

Tanah ini di gunung raja,  Berlari-lari ke dalam kebun,

ketitiran di dalam padi. dalam kebun adalah parak.'

Pantun saya serupa kata, — Bernyanyi serupa pantun,

tuan pikir di dalam hati. dalam pantun adalah
kehendak.

Berikut ini akan diberikan contoh yang menunjukkan 2 hal

penting bagi dunia Melayu, yaitu aspek pendidikan dan
tuntunan hidup / pola perilaku.
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* Aspek Pendidikan Gagak mencotok buah hutan,

bunga anggrik pobon benalu.
Pendidikan merupakan hal penting yang dihargai oleh Kelak tentu orang perkatakan,
masyarakat Melayu. Dalam memperoleh pengajaran dan kalau cerdik pikir dabuly.
ilmu pengetahuan diperlukan komitmen dan kesungguhan hati.
Bunga anggrik pobon benalu,
Berburu ke padang datar,  Anak ayam turun sepuluh, buah berangan dari Jawa.
mendapat rusa belang kaki. mati satu tinggal sembilan. Kalau cerdik pikir dabulu,
Berguru kepalang ajar, Tuntut ilmu bersungguh- Jjangan diri dapat kecewa.
sungguh, Buah berangan dari Jawa,
bagai bunga kembang lak jadh.  suatu jangan ketinggalan. kain terjemur di sampaian.
Jangan diri dapat kecewa,
» Aspek Tuntunan Hidup libat contoh kiri dan kanan.
Dalam bersikap perlu pertimbangan matang terlebih Dianjurkan pula untuk mengabaikan kelelahan, kesulitan,
dahulu dan berpegang pada contoh-contoh-contoh perilaku dan kendala lain dalam memperoleh hasil yang baik yang
baik yang ada di sekitar kita. Pantun berkait di bawah ini membahagiakan. Kebimbangan atau keraguan dalam
merupakan salah satu contoh anjuran tersebut. menjalankan sesuatu harus disingkirkan karena akan

merusakkan diri sendiri. Perlu dibangun sikap positif
mengerjakan sesuatu. Pantun berkait berikut ini
* Cerana : tempat sirih yang bentuknya seperti dulang berkaki menggambarkan arahan tersebut.

8()  BUNGA RAMPAI | BUDAYA BERPIKIR POSITIF SUKU-SUKU BANGSA




Unggas undan si raja burung,
lerbang ke desa Sukamenanti.
Wahai badan apalah untung
senantiasa berusak hati,

Terbang ke desa Sukamenanti,
masuk ke lubuk jatub ke lubang.
Senantiasa berusak bats,

apa sudabnya berbati himbang
Masuk ke lubuk jatub ke lubang,
sesak pandan dalam jambangan.
Apa sudabnya berbati bimbang,
rusaklah badan berkepanjangan.

Kebimbangan akan merusakkan tubuh dan jiwa dan
ditimbulkan oleh tindakan yang tidak dipikirkan secara
mantap. Sikap tersebut juga menggambarkan kekhilafan
manusia menanggapi kehendak Tuhan. Lihatlah contoh
pantun berikut.

Dari bilir sampai ke bulu, — Bunga senduduk disari

kumbang,

singgah mengait buah kain cita di ujung galah.

berembang,
Dari tidak pikir dabulu, Duduk bimbang berdiri
berdiri bimbang,
sebab mengikut hati yang  menjadi lupa kepada
bimbang. Allah.

Kehendak Allah merupakan penuntun untuk manusia
bersikap sepantasnya. Berbuat sekehendak hati adalah
tindakan yang harus dihindari. Manusia juga harus
menyadari kefanaannya dan tidak berpegang semata-mata
pada hal-hal duniawi yang nantinya juga akan musnah.
Tiada boleh menetak jati, Padi segenggam ditumbuk
luluh,
papan di Jawa dibelab-belah. tidak boleh ditanak lagi. *
Tiada boleb kebendak hati,  Kehendaklah Allah juga
yang sungguh,
kita di bawah perintah Allab.  tidak boleh sekehendak hati.
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Kulit lembu celupkan samak,
mari dibuat tapak kasut.
Harla dunia janganlab tamak,
kalaw mati tidak mengikud.

Yang terpuji adalah bersikap bijak, penuh pertimbangan
dan berlaku baik, seperti kata pantun berikut.

Sirih pinang dalam cerana’  Bunyi beduk waktu zuhur
bawa meminang gading gajah - memanggil umat berhimpun
Berpikirlah bijaksana Orang berbudi luhur
anda taklukkan siapa saja - menyentuh hati siapa pun

Yang tertinggi dari harkat manusia adalah perbuatan yang
terpuiji bukan apa yang dimilikinya dari segi material. Suku
Patalangan di daerah Riau mempunyai petuah berikut.

Bio idup sensao asal ati mulio  Biar sengsara asal hati mulia
Bio umakb sempit asal Biar rumah sempit asal
ati lapang hati lapang

Bio baju buruk asal ati elok - Biar baju buruk asal hati baik
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Bio makan tak berlauk asal Biar makan tak berlauk
budi elok asal budi baik
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BERPIKIR POSITIF DALAM
BUDAYA MINANG

Magdalia Alfian

. Falsafah dan Pandangan Hidup

Masyarakat Minang menyebut daerahnya dengan sebutan
alam atau ranah. Falsafah “Alam takambang jadi guru”
dijadikan landasan berfikir orang Minang. Ungkapan ini
merupakan manifestasi masyarakat Minang dalam
menjalani kehidupan. Pola asuh dan penanaman adat
istiadat/internalisasi dilakukan melalui tradisi lisan dan
tradisi tulis dalam bentuk analogi. Alam dengan segala
isinya menjadi sebuah wacana pembelajaran hidup bagi
masyarakat Minang,

Sementara itu, adat merupakan pedoman atau peraturan
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hidup sehari-hari. Sesungguhnya adat Minang itu adalah
suatu konsep kehidupan yang dirancang dan dipersiapkan
~ oleh para nenek moyang untuk anak cucunya demi
mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.
Ajaran-ajaran itu bersifat positif yang bertujuan untuk
membentuk individu yang berbudi luhur, manusia yang
berbudaya dan beradab. Ajaran-ajaran itu biasanya dimuat
dan diucapkan dalam bentuk pepatah-petitih dan pantun
yang disampaikan oleh para pemangku adat dalam pidato
adat, dalam tambo-tambo maupun dalam kajian-kajian adat.

2. Pola Pikir

Pada dasarnya semua ketentuan adat Minang yang
terhimpun dalam pepatah-petitih itu sangat rasional/
masuk akal. Oleh sebab itu, hal-hal yang irrasional seperti
ilmu klenik, mistik, dan tahayul kinaggﬁberkembang di
Minangkabau. ( M.S. Amir, 2003, 78, ). Dalam kehidupan

~ sehari-hari, terdapat empat landasan berfikir orang Minang
menurut adat yaitu: :
1. Logika yang disebut dengan alue patuik.
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2. Tertib hukum yang disebut anggo tanggo
3. Tjtihad/penelitian yang disebut raso pareso
4. Musyawarah atau mufakat

1. Alue artinya “alur atau jalur, jalan yang benar’; Patuik
artinya ‘pantas, sesuai atau masuk akal’. Alee patuik
artinya orang Minang harus dapat meletakkan sesuatu pada
tempatnya (the right things in the right place atau the right
man in the right place).

Tujuan utama dari prinsip “wlue patuik’™ adalah untuk
menciptakan keadilan dalam masyarakat dan sekaligus
menghindari sengketa antar anggota masyarakat. Dengan
cara ini akan tercapai kehidupan yang sejahtera, rukun,
aman dan damai. Hal itu tercermin dalam pepatah seperti:

Nak kayo kuek mancari Bila ingin kaya, harus
bekerja keras

Nak tuah bertabur urai Bila ingin tuah, bertabur
harta

Nak mulie tapeki janji Bila ingin mulia, tepatilah

janji




Nak namo tinggakan jaso  Bila ingin nama baik,
berjasalah

Bila ingin pandai harus
rajin belajar

Nak pandai kuek baraja

2. Anggo tanggo

Artinya anggaran seperti Anggran Dasar dan Anggaran
Kumah Tangga ( AD-ART ). Anggo langgo lebih diartikan
sebagai peraturan atau segala sesuatu yang ditentukan dan
harus dituruti. Dan juga berarti mengerjakan sesuatu
harus sesuai dengan aturan pokok dan aturan rumah
tangga adat.

Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menciptakan
disiplin dan ketertiban dalam lingkungan kekerabatan, di
lingkungan masyarakat dan dalam mengatur nagari.
Contoh

Iduik baraka
Mati baiman

Hidup berakal
Mati beriman

Pepatah ini mengajarkan kepada kita bahwa dalam

menjalankan hidup ini supaya memakai akal pikiran. Akal
merupakan pemberian Tuhan yang paling berharga bagi
manusia yang tidak diberikan Tuhan pada hewan dan
tumbuhan. Sementara mati beriman artinya sebagai
seorang muslim yang beriman, adat menuntun kita agar
selama hidup banyak beribadat dan beramal supaya kelak
bila sampai ajalnya, kita akan mati sebagai orang yang
beriman kepada Tuhan.

Sementara dalam menjalin kerjasama dalam masyarakat
Minang, pepatah mengajarkan demikian:

Barek samo dipikue Berat sama dipikul
Ringan samo difinjiang Ringan sama dijinjing
Ado samo dimakan Yang ada sama dimakan
Indak samo dicari Yang tiada sama dicari
3. Raso pareso

Raso pareso artinya rasa dan periksa atau teliti. Orang
Minang dituntut untuk membiasakan mempertajam rasa
kemanusiaan atau hati nurani yang luhur dalam kehidupan
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sehari-hari. Dalam menghadapi setiap masalah, kita
dituntut membiasakan diri melakukan penelitian yang
cermat untuk mendapatkan kebenaran yang hakiki dan
tidak tergesa-gesa dalam bertindak, seperti tercermin dalam
pepatah shb:

Nan kuriak ivolah kundi ~ Yang burik iyalah kundi
Yang merah iyalah saga
Yang baik iyalah budi
Yang indah iyalah basa (basi).

Nan merah iyolah sago
Nan baiak ivolah budi
Nan indah iyolah baso

Perbedaan antara baso dan pareso disebut dalam pepatah
sebagai berikut:

Raso tumbuah di dado Rasa tumbuh di dada
Pareso tumbuah di kapalo - Periksa tumbuh di kepala
(otak).

Adat Minang mengutamakan sopan santun dalam
pergaulan. Budi pekerti yang tinggi menjadi salah satu
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ukuran martabat seseorang, Etika menjadi salah satu sifat
yang harus dimiliki oleh setiap individu.

4. Musyawarah/Mufakat

Dalam menghadapi suatu persoalan tentulah akan ada
perbedaan pendapat/pandangan, bak kata pepatah: “kepala
sama hitam, pendapat berbeda-beda” Perbedaan pendapat
adalah sangat lumrah bagi orang Minang. Kalau dibiarkan
berlanjut pastilah akan berakibat buruk. Oleh sebab itu
harus dicari jalan keluarnya. Jalan keluarnya adalah dengan
melakukan musyawarah untuk mufakat. Pepatah Minang
menggambarkan proses pengambilan keputusan sebagai
berikut:

Bulek aie dek pambuluh Bulat air karena pembuluh

Builek kato dek mupakaik  Bulat kata karena mufakat

Bulek nak buliah digolongkan Bulat supaya boleh
digelindingkan

Picak nak buliah dilayangkan Gepeng supaya boleh
dilayangkan.




Setelah diambil keputusan, maka semua harus menyetujui

dan menjalankannya.
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Tempat Keris dan Keris dari Lombok, abad ke 19
terbuat dari kayu, besi, emas, ruby, berlian dan intan
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BERPIKIR POSITIF MASYARAKAT SASAK
DALAM MANUSKRIP-MANUSKRIP DI
LOMBOK, NUSA TENGGARA BARAT

Dick van der Meij

alam naskah Sasak dan Jawa yang ditemukan di

pulau Lombok banyak ditemukan pelajaran yang

bersifat untuk diperhatikan seseorang dalam
menjalani kehidupan. Banyak di antaranya bersifat positif
dan dapat dipegang selama hidup agar kehidupan menjadi
tenteram dan dapat dinikmati dengan baik. Naskah yang
paling sering ditemukan di pulau Lombok adalah naskah
Puspakrama. Memang ratusan kalau tidak ribuan naskah
Puspakrama tersimpan di perpustakaan dan di rumah
pribadi orang Sasak di seluruh pulau Lombok. Cerita
Puspakrama mencerminkan ketaatan seorang anak terhadap




orang tuanya serta mengajar bahwa seorang harus selalu
taat pada janjinya dan tidak boleh mengingkarinya.
Walaupun jalan kehidupan manusia akan disertai banyak
kesulitan, pada akhirnya ia akan jaya juga. Ada banyak
unsur positif yang dapat ditemukan dalam naskah Lombok
yang lain. Di bawah ini adalah beberapa contoh. Salah satu
tugas manusia adalah memelihara baik keadaan anak
yatim piatu dan mencintainya. Itu dicerminkan di
Puspakrama (dalam bahasa Jawa) sebagai berikut :

Rasa kasih sayang terhadap anak yatim-piatu :

Kalunta-lunta
lampabnya, dadya
aningali rare cili, aglis
sira Ni Kasyan, eh rare
sira saking pundi,
sangkan-paranireki, lan
endi rewangireku,
sumawur rajaputra, tan
ana rewang mami,

Ia berjalan ke sini-sana,
terus ia melihat seorang
anak kecil. Langsung Ni
Kasyan bertanya, “Eh kamu
dari mana nak? Dan kamu
mau ke mana? Dan di
mana temannya?” Anak
raja menjawab, “Saya tidak
ada teman, saya di sini

ingsun iki tanpa thu
tanpa bapa. Tanpa
sangkan-paran ingwang,
ika wuwusneki, yen tubu
kadi mangkana, ingsun
aku anak sireki, arsa sira
maring kami, tanpa anak
ingsun, SUmawur
rajapuira, yen sira asib
mring kami, ingsun arsa
ngaku ibu maring sira.
Sigrah sira Ni Kasyan,
rinangkul den-emban
malih, sukanya kalintang-
lintang, wus parek
umahneki, den-wuwuh
lakineki, eh Kasyan
papagenengsun, poma
sira enggal-enggal, abot
temen sira ki, Ki Kasyan
metu sira gagancangan.

tanpa ibu dan bapak.”
“Saya tidak tahu saya mesti
apa.” Itulah yang dikatakannya.
“Kalau memang begitu,
saya mengakui kamu
sebagai anakku; kamu
senang dengan saya? Saya
tidak ada anak.” Anak raja
itu menjawab, “Kalau ibu
menyayangi saya, saya ingin
mengakui ibu sebagai
ibuku.” Langsung Ni Kasyan
merangkulnya dan meng
gendongnya dan ia sangat
gembira. Waktu ia sudah
dekat rumahnya ia
memanggil suaminya, “Eh,
Kasyan, jemput saya, ayo
cepat. Ini me mang berat
sekali.” Ki Kasyan langsung
lari ke luar rumahnya.
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Keharmonisan dalam Keluarga seperti tercantum dalam
naskah : Jatiswara (Bahasa Jawa)

Ing benjang yayi yen sira
alaki, denira bakti, cili
ring wong lanang, aja
langgana karsana,
rabinipun amuwus,
wacananya arum
amans, dub kakang
gustining wong, paran
dosaningsun, denira
anduwe rarasan, paran
baya karsaningsun
langganani, paran bendu
mara ingwang. Ujaring
kakang unibengi, asib
lemen, kakang ing manira,
endi ta ujare mangke,
Jatiswara amuwus, ana
ujaringsun mas yayi, yen
sira tulus arsa, maring

Kelak apabila dinda kawin
(lagi), dinda mesti bakti,
hormat kepada si laki
(suami), jangan ditentang
kehendaknya, istrinya lalu
menjawab, lembut manis
suaranya, duh kanda
pujaanku, apa gerangan
dosaku, sehingga kanda
berkata demikian, apakah
dinda tiada bakti,sehingga
benci pada dinda. Kata-kata
kakang kemarin, cinta dan
setia kakang kepada dinda
mana kata-kata kanda itu
sekarang, Jatiswara
menjawab, ada ucapan kanda
kepada dinda, apabila dinda
benar-benar cinta, pada diri
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raganingsun, den-idepi
tutur ingwang, rabinipun
nangis tur anungkemi,
tur samya takon dosa.

kanda, maka turutilah tutur
kanda, istrinya menangis
seraya bersujud, sambil
menanyakan dosanya.

Kasih Sesama Manusia dari naskah : Sari Manik

(Bahasa Jawa)

Lan malib yen mu ningalin,
lan wong kalaran, aja
sira guyua, balik sira
welas mangke, malib yen
sira andulu, maring
wong kang ngamati, iku
den-ruruba, lah tku
lingkahira iku, sun-warah
mangke sira, den-
pakeling, enjang sun-web
sira reski, sing wong eling
maring manira.

Lah eling-eling

Apabila kamu melihat
orang miskin, dan orang
sengsara, jangan kamu
mengejek, melainkan
bersikaplah welas asih, dan
apabila kamu melihat,
orang meninggal,
bungkuslah jasadnya itu,
begitulah tingkahmu, maka
dengar dan amalkan, nanti
aku berikan kamu rizki,
(juga kepada) orang yang
eling padaku.Ingat-ingatlah




prentabsun iki, lan malib,
yen sira turu ing wengi,
aja anutug latri sira, den-
tangi ping tigeki, sira
aneng jro dunya benjing,
lamun waktu sububa, aja
malih aturu, lah iku sun-
pajar sira, karana
ingsun, mangke warah
ing sireki, dening manira
priangga.

perintahKu ini, dan lagi,
apabila kamu tidur pada
petang hari, jangan tidur
sepanjang malam, bangunlah
sebanyak tiga kali, begitulah
kamu di dunia besok, apabila
waktu subuh, jangan tidur
lagi, demikianlah Aku
perintahkan kamu, ada pun
aku, memberitahukan seperti
ini, sebab Aku Maha Pengasih.

Gotong royong/Kerjasama dalam : Babad Selaparang

(Bahasa Jawa)

Kawarnaa ring desa-desa
ulih warti, pratekane,
sang prabu pengantin
anyar, prasama prapla
ing mangke, bakta
sanganan sedayanipun,
ana bakla kebo lan sapi,

Diceritakan di desa-desa
tersebar berita tentang raja,
mengadakan upacara
pernikahan. Seluruh rakyat
berdatangan membawa
persembahan; ada yang
membawa kerbau dan sapi;

ana malih bakta beras,
bebek ayam lan wedus,
nyiwur minyak den-
gawa, dadi, aturan, katur
maring Sri Senapali, semang
kana mangun karya.
Saking kuno wus dadi
adat sayekti, wirehana,
para ratu penganten
anyar, wacdya akeh
ngaturaken bae, para
sentana pan puniku,
lareadal karya ageng
asrih, samangkana ring
bumi Sasak, diastu wong
alit puniku, dadi krama
saking kuna, denya
lewkuh, bobote
membantoni, dados
luladan maring
katurunan.

ada yang membawa beras,
bebek, ayam, dan kambing;
minyak dan kelapa juga
dibawa, sehagai persembahan
kepada sang raja. Demikian
pula mengadakan upacara.
Sejak dahulu memang sudah
menjadi kebiasaan, apabila
ada, raja-raja mengadakan
upacara pernikahan, seluruh
rakyat menghaturkan dana,
termasuk para kerabat istana,
(sudah) terbiasa dalam
mengadakan upacara agung,
demikianlah di bumi Sasak,
rakyat demikian pula
adanya, menjadi aturan sejak
dahulu, hendaknya dipegang
teguh dalam saling tolong-
menolong sebagai tauladan
bagi generasi mendatang,
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TALATAH SANG SADU JATI
BERPIKIR POSITIF PADA MASYARAKAT
SUNDA

Ayatrohaedi
1. Pamuka

Berpikir positif bagi orang dan masyarakat Sunda bukanlah
hal yang baru. Data tulis (naskah, prasasti), data lisan
(ungkapan, peribahasa, dll), dan data etnografis,
memberikan petunjuk mengenai hal itu. Walaupun
demikian, ada sejumlah kendala untuk memahami
kepositifan berfikir itu. Dari segi bahasa, misalnya : kendala
itu tidak hanya terkena kepada orang bukan-Sunda,

melainkan juga terhadap anggota masyarakat Sunda,

terutama dari angkatan atau generasi yang paling muda.

Jawa Barat; wayang golek Kencana Wungu sebelum 1881
Terbuat dari kayu, berpakaian katun dan sutera, berlapis emas Hal itu antara lain disebabkan oleh kenvataan bahwa
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pemahaman dan penguasa angkatan yang lebih muda
mengenai bahasanya kian berkurang sebagai akibat dari
bertumpuk-nya banyak faktor penyebab. Pada dasarnya,
rucita atau konsep berfikir itu yang berupa bahasa
diwujudkan melalui dua cara, yaitu cara yang berupa
larangan dan suruhan atau kewajiban. Dalam hal yang
berkenaan dengan data entografis, petunjuk-nya berupa
perilaku dan tindakan para pemuka masyarakat yang
dipatuhi oleh anggota masyarakat.

2. Data Bahasa : Larangan

Data bahasa yang berupa larangan, mula pertama muncul
dalam prasasti Sanghyang Tapak ( 1030 ) yang ditemukan
di Bantarmuncang, Sukabumi. Prasasti yang berbahasa
Jawa Kuna itu melarang siapa pun untuk menangkap
sesining hwah * seisi sungai ‘ yang terdapat di bagian sungai (
lubuk ) yang dibatasi oleh bongkahan batu besar baik di
bagian hulu maupun di bagian hilir. Termasuk bagian darat
yang berada di antara kedua batas itu. Larangan itu dengan
demikian dapat dianggap sebagai upaya sang raja

* prabajyian Sunda ** kerajaan Sunda yang bernama Sri
Maharaja Jayabhupati (1030-42) untuk melindungi dan
melestarikan biota sungai dan hutan di wilayah negaranya.

Dalam pada itu, larangan yang tercantum dalam prasasti
kebantenan ( akhir abad ke-15 ) yang dikeluarkan oleh raja
Sunda bernama Sri Baduga Maharahja (1482-1521)
berkenaan dengan kelangsungan hidup tanah ranah
kabuyutan atau tempat keramat. Di situ dinyatakan bahwa
siapa pun dilarang mengganggu semua kabuyutan di mana
pun. Larangan itu nampaknya berkenaan dengan upaya
agar di tempat itu penyebaran dan pengembangan ajaran
keagamaan dan nilai-nilai kehidupan dapat berlangsung
dengan baik dan lancar. Mereka yang ingin mendalami ajaran
keagamaan dan nilai-nilai kehidupan, dapat dengan leluasa
berguru di sana. Sebaliknya, mereka yang bermaksud tidak
baik, bahkan dapat dibunuh sesuai dengan perintah sang raja.

Masih ada larangan yang berkenaan dengan kehidupan
kemasyarakatan sebagaimana yang tertera dalam prasasti
Kawali 6. Dalam prasasti yang baru diketemukan tahun
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1995 di kompleks kekunaan Astanegede, kawali (Ciamis)
itu, raja Niskala Wastukencana dengan tegas menyatakan
bahwa (rakyatnya) ulah botoh bisi sangsara ‘ jangan
berjudi nanti sengsara ‘. Botoh yang dalam bahasa Sunda
sekarang selalu muncul dalam bentuk bobotoh berarti *
penjago atau pendukung, yang menjagokan ‘. Istilah itu,
misalnya saja lebih dikenal di lingkungan pecandu sepak
bola, sehingga mereka menganggap diri sebagai bobotoh
Persib ‘pendukung fanatik Persib‘. Di masa silam, kata itu
hampir selalu dikaitkan dengan kegiatan yang bersifat laga
atau persaingan. Para jago atau petanding mempunyai
bobotoh yang menjagokan mereka. Kegiatan itu hampir
selalu disertai dengan taruhan untuk menjagokan salah
satu pihak. Sang raja rupanya sudah sangat menyakini
bahwa kegiatan semacam ini akan berakhir dengan
sengsara, misalnya kehilangan harta benda. Karena itu,
kegiatan ini dilarang.

Larangan yang tercantum dalam naskah lebih panjang
lebar. Hal itu disebabkan karena oleh ketersediaan tempat
pada naskah dibanding dengan keterbatasan yang terdapat
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pada prasasti. Bagian pertama naskah Sanghyang Siksa :
Kandang Karesian ( 1518 ) yang dinamakan Sanghyang
Dasakreta, misalnya, diawali dengan larangan yang
berkenaan dengan bagian tubuh. Antara lain dinyatakan,
“ceuli ulah barang denga mo ma nu sieup didenge,
kenana dora bancan, sangkan urang nemu mala na
lunas papa naraka, hengan lamun kapabayu ma,
sinengguh utama t pangreungeu”

Artinya * telinga janganlah mendengarkan sesuatu yang
tidak layak didengar, karena hal itu akan menjadi pintu
bencana, penyebab kita mendapat celaka di dasar kenistaan
neraka, namun jika telinga terpelihara, kita akan mendapat
keutamaan dalam pendengaran.

Anggota tubuh lainnya yang harus dijaga adalah mata,
kulit, lidah, mulut, lengan, kaki, tumbung  lubang zubur
atau lubang vagina ‘ baga ‘ kemaluan perempuan dan *
purusa  kemaluan laki-laki, semuanya itu di satu pihak
dapat menjadi sumber bencana, di pihak lain menjadi
sumber kebahagiaan. Tergantung kepada bagaimana kita
berbuat dan bertindak dengan anggota tubuh itu.




3. Data Bahasa : Keharusan atau Kewajiban

Data bahasa yang berkenaan dengan keharusan dan
kewajiban, diawali dengan yang disebut ssepuluh kebatinan
adalah “ anak bakti di bapa, ewe bakti di salaki, hulun
bakti di pacandaan, sisya bakti di guru, wong tani bakti di
wado, wado bakti di mantri, mantri bakti di nu nangganan,
nu nangganan bakti di mangkubumi, mangkubumi bakti
di ratu, ratu bakti di dewata, dewata bakti di hyang “. Yang
artinya, anak berbakti kepada ayah, istri berbakti kepada
suami, hamba berbakti pada majikan, siswa berbakti
kepada guru, petani berbakti kepada wado, wado berbakti
kepada mantri, mantri berbakti kepada nu nungganan, nu
nangganan berbakti kepada mangkubumi, mangkubumi
berbakti kepada raja, raja berbakti kepada dewata, dewata
berbakti kepada hyang,

Jelas sekali dasaprebakti erat kaitannya dengan kewajiban
seseorang sesuai dengan kedudukannya dalam masyarakat.
Jika ketertiban itu dipelihara dan dijalankan, ketertiban
secara umum pun akan terjamin. Naskah itu lebih lanjut
menjelaskan apa dan bagaimana saja setiap anggota

masyarakat itu menjelaskan fungsi yang semuanya
didasarkan pada kedudukan masing-masing. Menurut
naskah itu, jika semuanya dilakukan dengan tertib dan
baik, maka tidak akan terjadi kekacauan. Kekacauan akan
terjadi jika telah terjadi penyelewengan atau penyimpangan
dari apa yang sudah ditata aturan mainnya.

Sebagai contoh, naskah itu mencatat apa yang akan
berguna bagi orang banyak “ #lah mo turut Sanghang
Siksa Kanda ng Karesian. Jaga rang dek luput ing na
pancagati, sangsara. Mulah carut mullah sarereb,
mullah nyangcarutkeun maneb, kalingana
nyangcarutkeun maneb ma ngaranya : nu aya dipajar
hanteu, nu hanteu dipajar waya, nu inya dupajar lain,
nu lain dipajar inya “.

Ikutilah Sang-hyang siksa kanda ng Karesian. Waspadalah,
agar kita terluput dari pancagati sehingga tidak sengsara.
Janganlah berkhianat, jangan culas, jangan mengkhianati
diri sendiri. Yang dikatakan mengkhianati diri sendiri ialah
jika yang ada dikatakan tiada, yang tiada dikatakan ada,
benar dikatakan salah, yang salah dikatakan benar.
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Semuanya itu dapat dimaknai bahwa dalam setiap gerak
dan tindakan, orang senantiasa memperhatikan dan
memperhitungkan salah dan benar atau baik buruknya.
Jangan sampai dipertukarkan karena itu akan
mengakibatkan hal — hal yang juga menyalahi aturan.

4. Data Etnografi : Kearifan Orang Kanekes

Untuk melengkapi paparan yang sangat singkat ini, inilah
kearifan yang menjadi pedoman dan pegangan hidup
orang Baduy yang tinggal di desa Kanekes, Lebak, Banten
Selatan. Jabatan puun sebagai pemimpin tertinggi di bidang
keagamaan dan adat merupakan jabatan seumur hidup.
Namun, di Kanekes selalu ada orang yang dikenal sebagai
puun kolot atau puun manten. Atinya, puun yang sudah
tidak lagi menjalankan kewajiban resmi sebagai pemimpin
adat dan keagamaan itu. Jika ditanyakan kepada mereka,
inilah jawaban yang akan diperoleh : Kami sudah tidak
dapat mengikuti kemajuan jaman. Dengan demikian, kami
pun merasa sudah tidak layak lagi tetap menjalankan tugas
kepuunan itu. Lebih baik hal ini kami serahkan kepada
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orang lain yang karena masih muda tentu akan mampu
mengikuti perkembangan jaman ini.

5. Pamunah

Begitulah yang dapat disadap dari sumber prasasti, naskah,
dan perilaku pemuka masyarakat Sunda. Begitulah yang
terkandung dalam talatah Sang Sadu Jati  Amanat Sang
Budiman Sejati ‘.

Sejarah Banten
Tulisan pertama Kesultanan Banten tahun 1662-1663
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